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A. PENDAHULUAN

Lembaga Pemasyarakatan merupakan
lembaga pelaksana pidana penjara di Indonesia
dengan sistem pemasyarakatan. Lembaga
pemasyarakatan (Lapas) mempunyai fungsi
strategis dalam mewujudkan tujuan sisitem
peradilan  pidana, yaitu pengayoman,
persamaan perlakuan dan pelayanan. Tujuannya
agar narapidana dapat berintegrasi secara sehat
dengan masyarakat, sehingga dapat berperan
kembali sebagai anggota masyarakat yang
bebas dan bertanggung jawab. Dalam rangka
mewujudkan  tujuan  tersebut  diperlukan
kesiapan, baik menyangkut fasilitas, personil,
manajemen dan perangkat aturannya.Namun
faktanya lapas masih dihadapkan pada berbagai
keterbatasan. Diantaranya adalah keterbatasan
fasilitas ruang tahanan. Di sisi lain jumlah
narapidana dan tahanan terus bertambah
sehingga lapas mengalami over kapasitas. Di
Lapas Kelas Il A Padang Kanwil Sumatera
Barat terdapat bahwa jumlah tahanan disana
melebihi kapasitas tempat yang disediakan.
Kapasitas dari jumlah tahanan yaitu 458 orang
sedangkan jumlah tahanan melebihi kapasitas.
Oleh karena itu terjadinya over kapasitas yang
lebih dari 100%. Rasio jumlah penjaga
dengan jumlah tahanan juga tidak ideal.
Dimana kondisi idealnya 1 penjaga diberikan
tanggung jawab untuk mengawasi 25 orang
tahanan.

Adapun rumusan masalah yang dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh Beban Kerja
terhadap Kelelahan Emosional di Lapas

kelas Il A Padang Kanwil Sumatera Barat
?

2. Bagaimana pengaruh Self Efficacy
terhadap Kelelahan Emosional di Lapas
kelas 1l A Padang Kanwil Sumatera Barat?
3. Bagaimana pengaruh Konflik Peran
terhadap Kelelahan Emosional di Lapas
kelas Il Padang Kanwil Sumatera Barat ?

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini yang menjadi
objek penelitian adalah seluruh penjaga
lembaga permasyarakatan kelas Il A kota
Padang sebanyak 56 orang. Penjaga yang
masih  aktif  bertugas di lembaga
permasyarakatan kelas 1l A kota Padang
saat ini. Menurut Sugiyono (2014:54) data
primer adalah data yang dicari dan
diolah secara langsung oleh peneliti.
Data tersebut belum pernah
dipublikasikan oleh sejumlah pihak yang
berkepentingan. Data primer diperoleh
dengan cara survey dan menyebarkan
kuesioner penelitian  kepada masing-
masing responden yang menjadi target
dalam penelitian ini.

Metode Analisis Data
Analisis  Model Regresi  Linear
Berganda

Analisis regresi berhubungan erat
dengan korelasi, sehingga dapat dikatakan
bahwa analisis regresi didasarkan pada
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korelasi dengan memasukkan perubahan pada Y
relatif untuk perubahan di dalam level X. Latan
(2014) menyimpulkan bahwa  analisis regresi
sebagai teknik analisis statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan antara satu atau lebih
variabel independen (prediktor) dengan satu
variabel dependen (kriteria).

Analisis ini mempunyai dua tujuan utama
yaitu : untuk memprediksi dan untuk
menganalisis  hubungan  kausal.  Dalam
memprediksi, analisis regresi digunakan untuk
mengembangkan formula yang digunakan
untuk memperkirakan nilai variabel dependen.
Sedangkan dalam analisis kausal, regresi
digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen sesungguhnya berpengaruh
terhadap variabel independen (atau tidak)
dan untuk memperkirakan besarnya pengaruh
tersebut.

Analisis regresi dan korelasi mempunyai
keterkaitan. Jika suatu variabel mempunyai
hubungan yang erat dengan variabel - vaeiabel
lain, maka peneliti patut menduga bahwa suatu
variabel bisa digunakan untuk memprediksi
nilai variabel lain. Namun jika tidak terdapat
hubungan antar variabel, maka variavel-
variabel tersebut tidak dapat digunakan untuk
memprediksi nilai suatu variabel. Dengan kata
lain, analisis hanya dapat dan atau diperlukan
jika terdapat korelasi yang kuat antar variabel
yang bersangkutan.

Model persmaan regresi tersebut sebagai
berikut :

Y =a+bixi+boXo+ baxa+ e
Keterangan :
Y = Kelelahan Emosional
X1 = Beban Kerja
X2 = Self Efficacy
x3 = Konfilk Peran
a = Konstanta

b: = Koefisien regresi variabel Beban Kerja

b> = Koefisien regresi variabel Self Efficacy

bz = Koefisien regresi variabel Konflik Peran
e = Erorrter

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Hipotesis

Koefisien . .
Keterangan Regresi Sig Alpha | Kesimpular
Beban Kerja 0,101 0,416 [ 0,05 Ditolak
Self Efficacy 0,410 | 0,021 0,05 Diterima
Konflik Peran 0,004 | 0,543 0,05 Ditolak

Pengujian  hipotesis  dengan
analisis regresi berganda mendapatkan
bahwa variabel beban kerja memiliki
koefisien regresi yang bernilai positif
sebesar 0,101 dengan nilai sig sebesar
0,416 yang lebih dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis pertama menyatakan
bahwa beban kerja tidak berpengaruh
terhadap kelelahan emosional. Temuan
ini tidak mendukung hasil penelitian
menurut Shantz et al, (2016), Hobfoll,
(1989), Maslach et all., (2001).

Self Efficacy memiliki koefisien
regresi bertanda positif 0,410 dengan
nilai sig sebesar 0,021 yang kurang dari
0,05. Dengan demikian cukup terbukti
untuk menerima hipotesis 2 yang
menyatakan  bahwa  self  efficacy
berpengaruh positif terhadap kelelahan
emosional. Temuan ini mendukung hasil
penelitian dari  Brownet al., (2001),
Brown et al, (2001), Salanova et
al,(2002).

Konflik Peran memiliki koefisien
regresi berganda positif 0,004 yang
dibuktikan secara statistik melalui nilai
sig sebesar 0,543 yang besar dari 0,05.
Dengan demikian tidak cukup bukti
untuk menerima hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa Konflik Peran
berpengaruh posisitif terhadap kelelahan
emosional. Temuan ini tidak mendukung
hasil penelitian dari Bacharachet al.,
(1991),Babakus et al.,(1999), Jawahar
et al., (2007), Dubreuil(2009).



D. KESIMPULAN DAN SARAN

1 Beban Kkerja tidak terbukti berpengaruh
terhadap kelelahan emosional penjaga lembaga
permasyarakatan kelas 11 A Padang.

2. Self efficacy berpengaruh positif terhadap
kelelahan  emosional  penjaga  lembaga
permasyarakatan kelas 1l A Padang

3. Konflik peran tidak terbukti berpengaruh
terhadap kelelahan emosional penjaga lembaga
permasyarakatan kelas 1l A Padang.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar bisa
menyeimbangkan demografis responden laki- laki dan
perempuan yang diteliti, supaya hasil penelitian lebih
baik. Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan
mencoba untuk menggunakan seluruh pegawai
diseluruh bidang pekerjaan yang berada di lembaga
pemasyarakatan kelas 11 A Padang untuk meningkatkan
jumlah  sampel, sehingga dapat mendorong
meningkatnya ketepatan hasil penelitian dimasa
mendatang dan diharapkan lebih selektif dalam
memilih responden, karena ketika penelitian tersebut
dilakukan diharapkan pandemik Covid 19 telah
berakhir sehingga peneliti dapat leluasa dan lebih lama
di lapangan walaupun tetap menerapkan sejumlah
protocol kesehatan.
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